BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan peneliti pada bab IV sebelumnya, peneliti dapat
mendeskripsikan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika
dengan teori polya berdasarakan kemampuan matematika materi bangun datar pada
pembelajaran daring di kelas VII SMP Al-Kamal. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti maka pembahasan akan dipaparkan
sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah sebagai
berikut:

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan Kemampuan

Tinggi

Dari analisis data, maka peneliti dapat mendeskripsikan kemampuan subjek
dalam memecahkan masalah matematika dengan kemampuan tinggi. Subjek
dengan kemampuan tinggi dapat memahami masalah dengan baik. Karena tanpa
pemahaman yang baik seorang siswa tidak akan bisa menyelesaikan soal yang
dihadapi. Dimana subjek mengidentifikasi masalah yang diberikan dengan
mengumpulkan informasi yang didapat sudah cukup atau belum. Pada soal pertama
dan kedua subjek menuliskan apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada
lembar jawaban dengan benar. Selain itu saat diwawancara subjek dalam menjawab
pertanyaan seputar memahami masalah dapat menjelaskan dengan kalimat sendiri
dengan yakin dan percaya diri apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Indarwati bahwa siswa dikatakan dapat memahami

masalah jika siswa tersebut mampu menganalisis soal serta paham terhadap apa
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yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-
kata sederhana.>®

Saat ditanya bagaimana cara memahami masalah subjek dengan kemampuan
tinggi dalam memahami masalahnya adalah dengan cara membaca soal secara
berulang-ulang kali sampai paham maksud dari soal tersebut. Karena dengan
membaca secara berulanag kali subjek dapat mencari tahu dengan detail apa saja
yang terdapat dalam soal, apakah informasi yang diperlukan sudah cukup atau
belum, serta apa saja yang diperlukan untuk menjawab soal. Hal ini sejalan
penelitian Rosanti menyatakan bahwa melakukan pembacaan secara berulang-
ulang lalu diam sejenak untuk memikirkan masalah hal ini dilakukan untuk
memahami masalah yang ada.>’

Subjek dengan kemampuan tinggi mampu merencanakan penyelesaian
masalah dengan tepat, baik soal pertama maupun kedua. Karena subjek dengan
kemampuan tinggi sudah memahami masalah dengan baik, maka dapat
mempermudahnya dalam menyusun rencana penyelesaian masalahnya. Untuk
sampai pada perencanaan yang baik diperlukan pemikiran yang mendalam. Dimana
subjek mampu mengunakan informasi yang telah diketahui untuk menyelesaikan
masalah yang ada serta tepat dalam menentukan dan menuliskan rencana atau
langkah-langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah. Selain itu
subjek membuat sketsa gambar pada soal pertama untuk mempermudahnya dalam

membuat rencana untuk menyelesaiakan masalah. Berdasarkan wawancara yang

% Desi Indarwati, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Melalui Penerapan Problem Based Learning untuk Siswa SD,” dalam Jurnal Satya Widya 30, no, 1,
(2014): 17-27

57 Arminda Sari Rosanti, dkk, “Pengetahuan Siswa SMP Kelas VII dalam Memecahkan
Masalah Matematika Non Geometri Berdasarkan Level 2 Perkembangan Berpikir Van Hiele,”
dalam Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika 02, no 01, (2014): 78-86
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dilakukan menunjukkan bahwa subjek mengetahui apa saja yang akan digunakan
dalam menyelesaikan masalah seperti langkah-langkah dan rumus-rumusnya.
Dimana subjek dapat menjelaskan rencananya dengan rinci dan detail. Hal ini
sejalan dengan pendapat Indarwati bahwa pada tahap merencanakan penyelesaian
masalah siswa harus mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling menunjang
dan mencari rumus-rumus yang diperlukan.

Subjek dengan kemampuan tinggi mampu untuk menuliskan proses
menjalankan rencana yang telah siswa tentukan dengan baik. Subjek
mensubtitusikan nilai yang diketahui kedalam langkah yang telah dipersiapkan.
Subjek dengan kemampuan tinggi juga lebih kreatif dalam proses penyelesaian.
Karena subjek mampu untuk menggunakan rumus phytagoras berdasarkan gambar
atau sketsa yang dibuat untuk mencari panjang lainnya. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan subjek berkemampuan tinggi dapat menjelaskan
dengan rinci bagaimana cara melaksanakan rencana dan langkah-langkah
penyelesian yang telah dituliskannya dengan penuh keyakinan. Subjek juga sudah
mengerti langkah-langkah apa yang harus subjek kerjakan terlebih dahulu.

Subjek dengan kemampuan tinggi mampu memeriksa kembali jawaban yang
didapat baik soal pertama dan kedua. Dimana subjek meneliti jawaban yang didapat
sambil menghitung ulang dan memeriksa kembali langkah-langkahnya apakah
terdapat langkah yang terlewat atau tidak. Selain itu subjek juga mampu
menafsirkan solusi dari jawaban yang diperoleh. Kerana subjek menuliskan
kesimpulana yang didapat pada lembar jawaban . Hal ini sesuai dengan penelitian

Nahdataeni dkk bahwa untuk memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh,

38 Desi Indarwati, dkk, “Peningkatan Kemampuan...,” hal 21
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siswa mencari kesesuaian antara penyelesaian dengan hal yang diketahui yaitu

dengan cara mengembalikan hasil yang diperoleh ke hal yang diketahui.>

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan Kemampuan

Sedang

Dari analisis data, maka peneliti dapat mendeskripsikan kemampuan subjek
dalam memecahkan masalah matematika dengan kemampuan sedang. Subjek
dengan kemampuan sedang dapat memahami masalah dengan baik. Dimana subjek
mengidentifikasi masalah yang diberikan dengan mengumpulkan informasi yang
didapat pada soal pertama dan kedua. Subjek menuliskan apa saja yang diketahui
dan yang ditanyakan pada lembar jawaban dengan benar dan tepat. Selain itu saat
diwawancara subjek menjelaskan apa maksud dari soal dengan kalimat sendiri dan
yakin. Hal ini sejalan dengan pendapat Indarwati bahwa siswa dikatakan dapat
memahami masalah jika siswa tersebut mampu menganalisis soal serta paham
terhadap apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam bentuk rumus, simbol,
atau kata-kata sederhana.®

Saat ditanya bagaimana cara memahami masalah subjek dengan kemampuan
sedang dalam memahami masalahnya adalah dengan cara membaca soal secara
berulang-ulang kali sampai paham maksud dari soal tersebut. Karena dengan
membaca secara berulang kali subjek dapat mencari tahu dengan detail apa saja
yang terdapat dalam soal, apakah informasi yang diperlukan sudah cukup atau

belum, serta apa saja yang diperlukan untuk menjawab soal. Hal ini sejalan

% Inti Nahdataeni, dkk, “Proses Berfikir Siswa dalam Memecahkan Masalah Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel Ditinjau dari Gaya Belajardi Kelas X SMA Negeri 2 Palu,” dalam
Jurnal Pendidikan Matematika Tadulako 4, no. 2 (2015): 205-214

60 Desi Indarwati, dkk, “Peningkatan Kemampuan...” hal. 20
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penelitian Sukayasa yang berpendapat bahwa melalui pembacaan ulang, subjek
dapat mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan dari
permasalahan yang diberikan.®!

Subjek dengan kemampuan sedang belum mampu merencanakan masalah
dengan tepat. Karena terdapat langkah yang seharusnya dilakakun tetapi tidak
dicantumkan yaitu cara mencari total jarak yang ditempuh. Berdasarakan
wawancara yang dilakukan ternyata subjek tidak teliti dalam membaca soal
sehingga ketika proses perencanaan tidak menuliskan cara mencari total jaraknya.
Walaupun subjek dengan kemampuan sedang sudah memahami soal yang
diberikan. Tetapi ternyata subjek belum bisa merencanakan masalah dengan baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat White bahwa siswa yang sudah mampu memahami
apa yang diinginkan soal belum tentu mampu merencanakan pola/operasi yang
dibutuhkan untuk memecahkan soal tersebut.®

Subjek dengan kemampuan sedang juga belum mampu melaksanakan rencana
yang sudah dipersiapkan dengan baik. Dimana subjek mampu mensubtitusikan nilai
yang diketahui kedalam langkah yang telah dipersiapkan. Tetapi subjek kurang
teliti dalam melakukan perhitungan sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Hal
ini dikarena dalam langkah merencanakan penyelesaian masalah terdapat langkah
yang terlewat namun subjek tidak menyadarinya setelah dilakukan wawancara baru
sadar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arjuna dan Lisa bahwa siswa dengan

kemampuan pemecahan masalah sedang lebih sering melakukan kesalahan dan

1 Sukayasa, “Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Fase-Fase Polya Untuk
Meningkatkan Kompetensi Penalaran Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Matematika,”
dalam jurnal AKSIOMA 1, no. 1 (2012):1-10

62 Allan L. White, “Active Mathematics In Classrooms:Finding Out Why Children Make
Mistake And Then Doing Something To Help Them,” dalam Jurnal Square One 15, no. 4,
(2005):15-19
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tidak menyadari kesalahan yang dilakukan namun tetap melanjutkan proses
pelaksanaan penyelesaian walaupun rumus yang telah siswa selesaikan itu
sebenarnya salah. Siswa juga mengaku kurang teliti dalam proses perhitungan.®
Subjek dengan kemampuan sedang tidak memeriksa kembali jawabannya baik
soal pertama dan kedua. Dimana subjek tidak menghitung ulang jawaban yang
didapat. Sehingga subjek tidak yakin dengan jawaban yang didapat benar atau
salah. Selain itu subjek dengan kemampuan sedang tidak menuliskan
kesimpulannya dengan lengkap. Subjek dengan kemampuan sedang tidak terbiasa
dalam menuliskan kesimpulan yang didapat. Setelah mendapatkan hasil yang
diinginkan menurutnya sudah cukup. Padahal dengan menuliskan kesimpulannya
dapat menegaskan bahwa itu jawaban yang diperoleht. Hal ini sejalan dengan
penelitian Arjuna dan Lisa bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
sedang dan rendah jarang melakukan pemeriksaan kembali jawaban serta tidak

menyadari proses pnyelesaian yang siswa lakukan adalah salah.%*

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dengan Kategori Rendah

Berdasarkan analisis data, maka peneliti dapat mendeskripsikan kemampuan
subjek dalam memecahkan masalah matematika dengan kemampuan rendah.
Subjek dengan kemampuan rendah belum mampu memahami masalah dengan baik.
Karena subjek tidak mengidentifikasi masalah yang diberikan dengan
mengumpulkan informasi yang didapat dengan menuliskan apa saja yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal baik soal pertama maupun kedua. Saat

diwawancarai ternyata subjek tidak terbiasa menuliskan apa saja yang diketahui dan

% Arjuna Yahdil Fauza Rambe, dan Lisa Dwi Afri, “Analisis Kemampuan...,” hal. 186
% Ibid.,
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yang ditanyakan dalam lembar jawaban. Subjek terbiasa langsung menjawab soal.
Selain itu dalam memahami masalah subjek dengan kemampuan rendah hanya
membaca soal saja tanpa memahami maksud dari soal tersebut sehingga hasil yang
didapat kurang memuaskan. Subjek baru mengetahui apa saja yang diketahui dan
yang ditanyakan setelah dilakukan wawancara dan disuruh membaca kembali soal
yang diberikan sambil memahami maksud soal tersebut. Hal ini sesuai pendapat
Yurizka bahwa subjek berkemampuan rendah belum mampu memahami masalah
karena hanya sekedar membaca soal tanpa bermaksud memahami maknanya.%
Akibat dari subjek dengan kemampuan rendah kurang memahami soal maka akan
berpengaruh pada langkah pemecahan selanjutnya. Biasanya hasil yang diperoleh
kurang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadi Susanto bahwa tanpa adanya
pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin menyelesaikan

masalah tersebut dengan benar.%

Subjek dengan kemampuan rendah belum mampu merencanakan masalah
dengan tepat. Hal ini dikarenakan terlewat yaitu cara mencari total jarak yang
ditempuh. Berdasarakan wawancara yang dilakukan ternyata subjek tidak teliti
dalam membaca soal sehingga ketika proses perencanaan tidak menuliskan cara
mencari total jaraknya. Karena terdapat langkah yang tidak diberi rumus peneliti
menanyakan hal tersebut kepada subjek. Ternyata subjek dengan kemampuan

rendah tidak tahu itu menggunakan rumus apa. Subjek hanya mengira-ira atau

% Yurizka Melia Sari, “Profil Kemampuan Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalaha
Matematika Open-Ended Mteri Pecahan Berdasarkan Tingkat Kemampuan Matematika,” dalam
jurnal MATHEdunesa 1,no.1, (2012):1-8

% Hadi Susanto. Pentingnya Metode Polya dan Bentuk Soal Cerita dalam Pembelajaran
Matematika, dalam https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2013/05/24/pentingnyametode-polya-
dan-bentuk-soal-cerita-dalam-pembelajaran-matematika/ , diakses tanggal 02 Juli 2021
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mengarang. Hal ini dilakukanan karena subjek tidak tahu cara menyelesaiakan
masalahnya. Widianti berpendapat bahwa ketidakmampuan siswa dalam
merencanakan pemecahan masalah dapat terlihat ketika siswa salah dalam memilih

1.7 Penelitian

rumus atau konsep yang akan digunakan dalam menyelesaikan soa
lain yang dilakukan oleh Octa juga menjelaskan bahwa subjek berkemampuan
rendah dalam merencanakan pemecahan masalah berada pada kategori cukup. Hal
tersebut dikarenakan subjek belum pernah menemui masalah seperti itu dan masih
ragu-ragu dalam menentukan rencana pemecahan masalah.®

Subjek dengan kemampuan rendah belum mampu melaksanakan rencana yang
sudah dipersiapkan dengan baik. Karena subjek kurang teliti dalam melakukan
perhitungan sehingga hasil yang diperoleh kurang tepat. Hal ini dikarena dalam
langkah merencanakan penyelesaian masalah terdapat langkah yang terlewat
namun subjek tidak menyadarinya setelah dilakukan wawancara baru sadar. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Arjuna dan Lisa bahwa siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah rendah lebih sering melakukan kesalahan dan tidak menyadari
kesalahan yang dilakukan namun tetap melanjutkan proses pelaksanaan
penyelesaian walaupun rumus yang telah siswa selesaikan itu sebenarnya salah.
Siswa juga mengaku kurang teliti dalam proses perhitungan.®

Subjek dengan kemampuan rendah juga tidak memeriksa kembali jawabannya

baik soal pertama dan kedua. Dimana subjek tidak menghitung ulang jawaban yang

7 Ratna Widianti Utami dan Dhoriva Urwatul Wutsqa, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika dan Self-Efficacy Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamis,” dalam Jurnal
Riset Pendidikan Matematika 4, no. 2, (2017):166-175

% Qcta Sakti Nirmalitasari, “Profil Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Berbentuk open-start pada Materi Bangun Datar,” dalam Jurnal MATHEdunesa 1, no.
1, (2012): 1-8

6 Arjuna Yahdil Fauza Rambe, dan Lisa Dwi Affti, “Analisis Kemampuan...,” hal. 185
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didapat. Sehingga subjek tidak yakin dengan jawaban yang didapat benar atau
salah. Selain itu subjek dengan kemampuan rendah tidak menafsirkan atau
menuliskan solusi dari jawaban yang diperoleh. Ketika dilakukan wawancara
ternyata subjek dengan kemampuan rendah ternyata tidak terbiasa dalam
menuliskan kesimpulan yang didapat. Setelah mendapatkan hasil yang diinginkan
menurutnya sudah cukup. Padahal dengan menuliskan kesimpulannya dapat
menegaskan bahwa itu jawaban yang diperoleht. Hal ini sejalan dengan penelitian
Arjuna dan Lisa bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan
rendah jarang melakukan pemeriksaan kembali jawaban serta tidak menyadari
proses pnyelesaian yang siswa lakukan adalah salah.”® Penelitian lain yang
dilakukan oleh Nahrun dan Firmansyah menyatakan bahwa siswa dengan kategori
siswa dengan kategori rendah tidak melakukan tahap meninjau kembali pada setiap

butir soal.”!

0 Arjuna Yahdil Fauza Rambe, dan Lisa Dwi Afri, “Analisis Kemampuan...,” hal. 186
"1 Nahrun Najib Siregar dan Firmansyah, “Analisis Kemampuan...,” hal. 120



